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ABSTRAK 

 

Museum Cheng Ho di Malaka merupakan museum sejarah yang menyajikan koleksi terkait perjalanan, 

perdagangan, diplomasi, dan akulturasi budaya Laksamana Cheng Ho. Selain berfungsi sebagai ruang pamer, 

museum ini juga membangun narasi sejarah melalui pengaturan ruang dan elemen-elemen interior yang 

mendukung penyampaian informasi koleksi. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis peran arsitektur interior 

dalam membangun narasi koleksi serta menjelaskan hubungan antara tata ruang, sirkulasi, pencahayaan, material, 

warna, dan sistem display dalam mendukung interpretasi sejarah di Museum Cheng Ho Malaka. Penelitian 

menggunakan pendekatan kualitatif dengan strategi studi kasus melalui observasi langsung, dokumentasi visual, 

dan studi literatur. Data dianalisis menggunakan analisis tematik melalui tahap identifikasi elemen interior, 

kategorisasi fungsi elemen dalam mendukung narasi, serta interpretasi hubungan antar elemen dalam membentuk 

narasi spasial museum. Hasil penelitian menunjukkan bahwa tata ruang dan sirkulasi linier berperan sebagai 

struktur utama pembentuk alur naratif, sedangkan pencahayaan, material, warna, dan display koleksi berfungsi 

sebagai perangkat interpretatif yang memperkuat makna sejarah yang terkandung dalam koleksi. Temuan 

penelitian menunjukkan bahwa narasi koleksi Museum Cheng Ho dibangun melalui integrasi konfigurasi ruang 

dan elemen interior yang bekerja sebagai suatu sistem naratif spasial. Penelitian ini memberikan kontribusi pada 

kajian arsitektur interior museum dengan menunjukkan bahwa ruang tidak hanya berfungsi sebagai wadah pamer, 

tetapi juga sebagai media interpretasi aktif dalam membangun pemahaman terhadap sejarah maritim dan 

akulturasi budaya. 

Kata kunci: arsitektur interior, museum, narasi koleksi, narasi spasial, Museum Cheng Ho. 

 

ABSTRACT 

The Cheng Ho Museum in Malacca is a historical museum that exhibits collections related to the voyages, trade 

activities, diplomatic missions, and cultural acculturation associated with Admiral Cheng Ho. Beyond 

functioning as an exhibition space, the museum constructs historical narratives through spatial organization and 

interior architectural elements that support the interpretation of its collections. This study aims to analyze the 

role of interior architecture in constructing collection narratives and to examine the relationship between spatial 

layout, circulation, lighting, materials, colors, and display systems in supporting historical interpretation at the 

Cheng Ho Museum, Malacca. The research employs a qualitative approach using a case study strategy through 

direct observation, visual documentation, and literature review. Data were analyzed using thematic analysis, 

including the identification of interior elements, categorization of their narrative functions, and interpretation of 

the relationships among these elements in shaping the museum’s spatial narrative. The findings indicate that the 

linear spatial layout and circulation system serve as the primary structure of the narrative sequence, while 

lighting, materials, colors, and collection displays function as interpretive devices that reinforce the historical 

meanings embedded within the collections. The study reveals that the museum’s collection narrative is 

constructed through the integration of spatial configuration and interior elements operating as a cohesive spatial 

narrative system. This research contributes to the field of museum interior architecture by demonstrating that 

space functions not only as a container for collections but also as an active interpretive medium that facilitates 

understanding of maritime history and cultural acculturation. 

Keywords: interior architecture, museum, collection narrative, spatial narrative, Cheng Ho Museum. 
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PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Museum merupakan institusi pelestarian warisan budaya yang berfungsi sebagai sarana edukasi, 

penelitian, dan komunikasi sejarah kepada masyarakat. Dalam perkembangannya, museum tidak 

lagi dipahami hanya sebagai tempat penyimpanan artefak, tetapi juga sebagai ruang interpretasi 

yang mampu membangun pemahaman pengunjung terhadap nilai budaya dan sejarah yang 

terkandung dalam koleksi. Oleh karena itu, penyampaian informasi di museum tidak hanya 

bergantung pada koleksi yang dipamerkan, tetapi juga pada bagaimana ruang pamer dirancang 

untuk mendukung proses interpretasi tersebut. 

Arsitektur interior memiliki peran penting dalam membentuk pengalaman dan pemaknaan terhadap 

koleksi museum. Tata ruang, sirkulasi, pencahayaan, material, warna, dan sistem display dapat 

memengaruhi cara koleksi dipersepsikan serta dipahami oleh pengunjung. Dalam konteks museum, 

elemen-elemen interior tidak hanya berfungsi secara estetis dan fungsional, tetapi juga dapat 

digunakan sebagai perangkat naratif yang membantu menyampaikan cerita yang terkandung dalam 

koleksi. Konsep spatial narrative atau narasi spasial semakin banyak digunakan dalam perancangan 

museum modern. Melalui pengaturan ruang yang terstruktur, museum dapat mengarahkan 

pengunjung mengikuti alur cerita tertentu sehingga koleksi tidak dipahami sebagai objek yang 

berdiri sendiri, melainkan sebagai bagian dari rangkaian peristiwa sejarah yang saling berkaitan. 

Pendekatan ini menjadikan ruang sebagai media interpretasi yang berperan aktif dalam proses 

penyampaian informasi. 

Berbagai penelitian terdahulu telah membahas pengaruh desain interior museum terhadap 

pengalaman ruang, keterlibatan emosional, serta efektivitas penyampaian informasi. Namun, 

sebagian besar penelitian masih berfokus pada aspek pengalaman pengunjung secara umum atau 

penerapan storytelling dalam desain museum. Kajian yang secara khusus menganalisis hubungan 

antara elemen arsitektur interior dan konstruksi narasi koleksi pada museum sejarah maritim masih 

relatif terbatas, terutama pada Museum Cheng Ho Malaka. Berdasarkan kondisi tersebut, penelitian 

ini bertujuan untuk menganalisis bagaimana elemen-elemen arsitektur interior Museum Cheng Ho 

Malaka berfungsi sebagai media naratif dalam menghidupkan koleksi museum. Penelitian ini 

diharapkan dapat memberikan kontribusi terhadap pengembangan kajian arsitektur interior 

museum, khususnya terkait hubungan antara konfigurasi ruang dan pembentukan narasi koleksi. 

 

B. Rumusan Masalah 
1. Bagaimana elemen-elemen arsitektur interior Museum Cheng Ho Malaka digunakan untuk 

membangun narasi koleksi? 

2. Bagaimana hubungan antara tata ruang, sirkulasi, pencahayaan, material, warna, dan 

display dalam mendukung interpretasi sejarah Cheng Ho? 

3. Bagaimana konfigurasi interior museum membentuk alur naratif yang merepresentasikan 

perjalanan, perdagangan, dan akulturasi budaya Cheng Ho? 

 

C. Tujuan Penelitian 

1. Mengidentifikasi elemen-elemen arsitektur interior yang berperan dalam pembentukan 

narasi koleksi Museum Cheng Ho Malaka. 

2. Menganalisis hubungan antara elemen interior dan penyampaian narasi sejarah yang 

terkandung dalam koleksi museum. 

3. Menjelaskan mekanisme pembentukan narasi spasial melalui tata ruang, sirkulasi, dan 

sistem display koleksi. 
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METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan strategi studi kasus pada Museum Cheng 

Ho Malaka. Pendekatan ini dipilih untuk memahami secara mendalam hubungan antara elemen-

elemen arsitektur interior dengan konstruksi narasi koleksi yang dibangun dalam ruang museum. 

Objek penelitian meliputi tata ruang, pola sirkulasi, pencahayaan, material, warna, dan sistem 

display koleksi yang terdapat pada ruang pamer Museum Cheng Ho Malaka. Data primer diperoleh 

melalui observasi langsung terhadap kondisi fisik ruang dan penataan koleksi museum, disertai 

dokumentasi visual berupa foto dan catatan lapangan. Data sekunder diperoleh melalui studi 

literatur yang mencakup teori narasi spasial, desain interior museum, storytelling architecture, serta 

penelitian terdahulu yang relevan. 

Proses observasi dilakukan dengan mengamati urutan ruang pamer, hubungan antar ruang, 

penempatan koleksi, karakter pencahayaan, penggunaan material dan warna, serta bentuk penyajian 

informasi pada setiap area pamer. Seluruh data kemudian didokumentasikan dan diklasifikasikan 

berdasarkan elemen interior yang diamati. Analisis data menggunakan teknik analisis tematik yang 

terdiri atas tiga tahap, yaitu identifikasi elemen interior, kategorisasi fungsi elemen dalam 

mendukung narasi koleksi, dan interpretasi hubungan antar elemen dalam membentuk narasi 

spasial museum. Validitas data diperkuat melalui triangulasi sumber dan metode dengan 

membandingkan hasil observasi, dokumentasi visual, serta kajian literatur yang relevan. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Tata Ruang Dan Sirkulasi Sebagai Struktur Naratif Museum 

Museum Cheng Ho Malaka menerapkan pola sirkulasi linier yang mengarahkan pengunjung 

mengikuti urutan kronologis perjalanan Laksamana Cheng Ho. Alur ruang dimulai dari area 

pengantar yang menjelaskan latar belakang Cheng Ho dan Dinasti Ming, dilanjutkan ke galeri 

pelayaran, ruang perdagangan, ruang akulturasi budaya, hingga ruang refleksi di akhir kunjungan. 

Struktur ini menunjukkan bahwa organisasi ruang tidak dirancang semata-mata untuk mengatur 

pergerakan pengunjung, tetapi juga untuk membangun urutan cerita yang sistematis. Secara 

konseptual, pola linier tersebut dapat dipahami sebagai bentuk spatial narrative, yaitu penggunaan 

ruang sebagai media penyampaian cerita. Dalam Museum Cheng Ho, setiap ruang mewakili satu 

fase perjalanan sejarah sehingga perpindahan dari satu ruang ke ruang berikutnya membentuk 

kesinambungan naratif. Pengunjung tidak hanya berpindah secara fisik, tetapi juga mengikuti 

perkembangan cerita dari ekspedisi maritim, aktivitas perdagangan, hingga proses akulturasi 

budaya. 

 

 
Keterangan: Pintu Masuk  

Sumber: chaptersofescapism.com 

 

Temuan ini menunjukkan bahwa fungsi utama tata ruang museum bukan sekadar orientasi dan 

wayfinding, melainkan sebagai perangkat interpretatif yang membantu menghubungkan koleksi 

dengan konteks sejarahnya. Dengan demikian, narasi sejarah dibangun melalui konfigurasi ruang 

yang mengatur urutan pengalaman melihat koleksi. Hasil ini memperkuat teori spatial narrative 

yang menyatakan bahwa ruang dapat berfungsi sebagai teks yang dibaca melalui pergerakan 
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pengguna. Namun, pada Museum Cheng Ho ditemukan bahwa tata ruang tidak hanya membangun 

urutan cerita, tetapi juga menghubungkan tema pelayaran, diplomasi, perdagangan, dan akulturasi 

budaya ke dalam satu kesatuan naratif yang utuh. 

 

 
 

 

Keterangan: Area Sejarah Kehidupan Cheng ho 

Sumber: chaptersofescapism.com 

 

 

B. Pencahayaan Sebagai Penguat Makna Narasi Koleksi 

Hasil observasi menunjukkan bahwa pencahayaan pada Museum Cheng Ho diterapkan secara 

berbeda pada setiap ruang pamer sesuai tema koleksi yang ditampilkan. Area replika kapal 

menggunakan pencahayaan yang lebih fokus dan kontras untuk menonjolkan skala objek, 

sedangkan ruang akulturasi budaya menggunakan pencahayaan hangat yang menghasilkan suasana 

lebih intim. 

 

 

Keterangan: Area Replika Kapal 

Sumber: Dokumentasi Pribadi 

 

Perbedaan perlakuan pencahayaan tersebut menunjukkan bahwa cahaya digunakan sebagai 

perangkat komunikasi visual. Pada galeri kapal, pencahayaan berfungsi untuk membangun kesan 

monumental yang menegaskan pentingnya pelayaran dalam sejarah Cheng Ho. Sebaliknya, pada 

ruang akulturasi, pencahayaan yang lebih lembut membantu menonjolkan nilai hubungan sosial 

dan pertukaran budaya antara masyarakat Tiongkok dan Melayu. 
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Keterangan: Area Museum 

Sumber: Dokumentasi Pribadi 

 

 

Dari perspektif naratif, pencahayaan tidak hanya berfungsi untuk meningkatkan visibilitas koleksi, 

tetapi juga untuk mengarahkan fokus pengunjung terhadap bagian-bagian cerita yang dianggap 

penting oleh museum. Dengan kata lain, pencahayaan berperan dalam menentukan hierarki 

informasi yang diterima pengunjung. Temuan ini memperlihatkan bahwa cahaya menjadi bagian 

dari strategi interpretasi koleksi. Narasi sejarah tidak hanya disampaikan melalui teks dan artefak, 

tetapi juga melalui atmosfer ruang yang dibentuk oleh pencahayaan. 

 

C. Material Dan Warna Sebagai Representasi Identitas Budaya 
Penggunaan material kayu serta dominasi warna merah dan emas merupakan karakter interior yang 

paling menonjol di Museum Cheng Ho. Material kayu digunakan pada berbagai elemen interior 

seperti furnitur, panel display, dan detail dekoratif, sedangkan warna merah dan emas mendominasi 

elemen visual ruang. Secara simbolis, warna merah dan emas memiliki keterkaitan erat dengan 

budaya Tiongkok, yang sering diasosiasikan dengan kemakmuran, kejayaan, dan kehormatan. 

Penggunaan warna tersebut memperkuat identitas budaya yang menjadi bagian penting dari narasi 

Museum Cheng Ho. 

 

 
Keterangan: Penggunaan Warna Merah dan Emas 

Sumber: Dokumentasi Pribadi 

 

Sementara itu, material kayu menghasilkan suasana yang lebih hangat dan tradisional. Penggunaan 

material ini tidak hanya bertujuan menciptakan kenyamanan visual, tetapi juga memperkuat kesan 

historis yang sesuai dengan tema pelayaran dan perdagangan abad ke-15. 
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Keterangan: Penggunaan Material Kayu 

Sumber: chaptersofescapism.com 

 

 

 
Temuan ini menunjukkan bahwa material dan warna berfungsi sebagai media representasi budaya. 

Elemen-elemen tersebut membantu menghubungkan pengunjung dengan konteks sejarah yang 

melatarbelakangi koleksi sehingga identitas budaya tidak hanya hadir melalui artefak, tetapi juga 

melalui karakter ruang yang mengelilinginya. 

 

D. Display Koleksi Sebagai Media Interpretasi Sejarah 
Berdasarkan hasil observasi, sistem display pada Museum Cheng Ho tidak hanya menampilkan 

koleksi secara individual, tetapi juga menyajikannya dalam konteks tertentu. Replika kapal 

ditempatkan sebagai fokus utama ruang, koleksi keramik dan koin ditampilkan dalam setting yang 

menyerupai aktivitas perdagangan, sedangkan dokumen perjalanan disajikan melalui kombinasi 

panel informasi dan media visual. 

 

 

Keterangan: Koleksi Museum 

Sumber: Dokumentasi Pribadi 

 

Strategi tersebut menunjukkan bahwa display digunakan sebagai sarana interpretasi sejarah. 

Koleksi tidak diposisikan sebagai objek yang berdiri sendiri, tetapi sebagai bagian dari sebuah cerita 

yang lebih besar. Melalui konteks ruang yang dibangun, pengunjung dapat memahami fungsi dan 

makna koleksi dalam jaringan perdagangan dan diplomasi yang dilakukan Cheng Ho. 
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Keterangan: Penyajian Informasi 

Sumber: Dokumentasi Pribadi 

 

Dalam perspektif museologi kontemporer, pendekatan ini dikenal sebagai contextual display, yaitu 

penyajian koleksi dengan menghadirkan kembali konteks sosial, budaya, dan historisnya. Pada 

Museum Cheng Ho, pendekatan tersebut memungkinkan koleksi berfungsi sebagai media 

penyampai cerita, bukan sekadar benda pamer. 

 

 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa keberhasilan narasi museum tidak hanya ditentukan oleh 

kualitas koleksi, tetapi juga oleh cara koleksi tersebut ditampilkan dan dihubungkan dengan ruang 

di sekitarnya. 

 

E. Peran Elemen Interior dalam Pembentukan Narasi Koleksi 

Penelitian ini menunjukkan bahwa narasi Museum Cheng Ho tidak dibangun oleh satu elemen 

interior secara terpisah, melainkan melalui integrasi tata ruang, pencahayaan, material, warna, dan 

display koleksi. Tata ruang linier membentuk urutan cerita perjalanan Cheng Ho, pencahayaan 

menegaskan fokus dan suasana ruang, material serta warna memperkuat identitas budaya 

Tiongkok, sementara display koleksi menghubungkan artefak dengan konteks sejarahnya. 

Keterpaduan elemen-elemen tersebut membentuk suatu sistem naratif spasial yang memungkinkan 

koleksi dipahami sebagai bagian dari rangkaian peristiwa sejarah, bukan sekadar objek pamer. 

Pengunjung diarahkan mengikuti alur cerita secara bertahap, mulai dari pelayaran, aktivitas 

perdagangan, hubungan diplomatik, hingga proses akulturasi budaya yang terjadi di Malaka. 

Dengan demikian, ruang berfungsi sebagai media interpretasi yang membantu menjelaskan 

keterkaitan antar koleksi dan konteks sejarahnya. 

Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa efektivitas penyampaian narasi tidak hanya bergantung 

pada kualitas koleksi yang dipamerkan, tetapi pada bagaimana koleksi tersebut ditempatkan dan 

didukung oleh elemen interior di sekitarnya. Ketika tata ruang, pencahayaan, dan display dirancang 

secara selaras, koleksi mampu menyampaikan pesan sejarah secara lebih jelas dan terstruktur. 

Kondisi ini memperlihatkan bahwa arsitektur interior memiliki peran penting dalam 

menerjemahkan informasi sejarah ke dalam pengalaman spasial yang mudah dipahami. 

Berbeda dengan sebagian penelitian sebelumnya yang menempatkan elemen interior sebagai 

pendukung pengalaman ruang, temuan pada Museum Cheng Ho menunjukkan bahwa elemen-

elemen interior berfungsi sebagai sistem yang saling bergantung dalam membangun narasi koleksi. 

Tata ruang linier berperan sebagai kerangka utama pembentuk cerita, sedangkan pencahayaan, 

material, warna, dan display bertindak sebagai penguat makna pada setiap tahapan narasi. Dengan 

demikian, efektivitas penyampaian sejarah tidak hanya ditentukan oleh keberadaan artefak, tetapi 

oleh kemampuan ruang dalam menghubungkan artefak tersebut ke dalam alur interpretasi yang 

terstruktur. Temuan ini memperlihatkan bahwa konfigurasi ruang museum dapat dipahami sebagai 

perangkat interpretatif aktif, bukan sekadar wadah pamer koleksi. Kondisi tersebut menunjukkan 

adanya hubungan timbal balik antara ruang dan koleksi, di mana ruang membentuk cara koleksi 

dipahami, sementara koleksi memberikan makna terhadap ruang yang ditempatinya. 
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KESIMPULAN  

Penelitian ini menunjukkan bahwa arsitektur interior Museum Cheng Ho Malaka tidak hanya 

berfungsi sebagai wadah pamer koleksi, tetapi juga berperan sebagai sistem naratif spasial yang 

menghubungkan koleksi dengan konteks sejarahnya. Tata ruang linier yang diterapkan museum 

membentuk urutan cerita yang sistematis mulai dari pengenalan tokoh Cheng Ho, perjalanan 

maritim, aktivitas perdagangan, hingga proses akulturasi budaya yang terjadi di Malaka. 

Hasil analisis menunjukkan bahwa tata ruang dan sirkulasi berfungsi sebagai struktur utama 

pembentuk narasi, sementara pencahayaan, material, warna, dan sistem display berperan sebagai 

perangkat interpretatif yang memperkuat makna koleksi. Penempatan replika kapal sebagai fokus 

ruang, penggunaan warna merah dan emas sebagai simbol budaya Tiongkok, serta penyajian artefak 

dalam setting yang kontekstual memperlihatkan bagaimana elemen interior digunakan untuk 

menghubungkan objek koleksi dengan cerita yang ingin disampaikan. 

Temuan utama penelitian ini adalah bahwa narasi koleksi Museum Cheng Ho tidak dibangun oleh 

artefak atau elemen interior secara terpisah, melainkan melalui integrasi konfigurasi ruang, sistem 

sirkulasi, pencahayaan, material, warna, dan display yang bekerja sebagai satu kesatuan sistem 

naratif spasial. Pada Museum Cheng Ho, tata ruang linier berfungsi sebagai kerangka utama yang 

mengintegrasikan tema pelayaran, perdagangan, diplomasi, dan akulturasi budaya ke dalam satu 

alur interpretasi sejarah yang berkesinambungan. Kontribusi penelitian ini terletak pada 

pemahaman bahwa elemen interior museum tidak hanya berfungsi sebagai pendukung penyajian 

koleksi, tetapi juga sebagai media interpretasi aktif yang membentuk konstruksi narasi sejarah. 

Temuan tersebut memperkaya kajian arsitektur interior museum, khususnya mengenai hubungan 

antara konfigurasi ruang dan pembentukan narasi koleksi pada museum sejarah maritim. 
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